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Info Artikel ABSTRAK

Diterima 12, Oktober, 2025 . - .

Perbaikan 22, Desember, 2025 _ Dalam pepelltlan ini, optimasi rute terpendek _dan
Disetujui 13, Januari, 2026 terpanjang dalam jaringan bus TransJakarta menggunakan algoritma

Grey Wolf Optimizer (GWO). Jaringan transportasi publik yang
efisien sangat penting untuk meningkatkan mobilitas dan
mengurangi kemacetan di kota-kota besar. Dengan menerapkan
algoritma GWO, bertujuan untuk menentukan rute optimal yang

Keywords: tidak hanya meminimalkan waktu perjalanan tetapi juga
Trans Jakarta mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti jarak dan jumlah
Optimasi Rute pemberhentian. Metodologi yang digunakan melibatkan pemodelan
Grey Wolf Optimizer rute, simulasi, dan analisis hasil untuk mengidentifikasi solusi
Transportasi Publik terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma GWO
Jaringan Bus mampu menghasilkan rute yang lebih efisien dibandingkan dengan

metode konvensional, serta memberikan wawasan baru dalam
pengembangan strategi manajemen transportasi di Jakarta.
Penemuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
bagi peningkatan sistem transportasi publik di wilayah perkotaan.

ABSTRACT

ndexing and abstracting services, in addition to those already present in the
title (9 pt). In this study, the shortest and longest route optimization in the
TransJakarta bus network uses the Grey Wolf Optimizer (GWO) algorithm.
TransJakarta bus network using the Grey Wolf Optimizer (GWO) algorithm.
An efficient public transportation network is important to improve mobility
and reduce congestion in big cities. By applying the GWO algorithm, it aims
to determine the optimal route that not only minimizes travel time but also
reduces congestion. that not only minimizes travel time but also considers
other factors such as distance and number of stops. other factors such as
distance and number of stops. The methodology used involves route modeling,
simulation, and analysis of the results to identify the best solution. to identify
the best solution. The results showed that the GWO algorithm is able to
produce more efficient routes compared to conventional methods, as well as
provide new insights into the development of transportation management
strategies in Jakarta. in the development of transportation management
strategies in Jakarta. The findings this discovery is expected to make a
significant contribution to the improvement of public transportation system in
urban areas.
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1. PENDAHULUAN

Transportasi publik memainkan peran vital dalam mendukung mobilitas masyarakat, terutama di kota-kota
besar seperti Jakarta. Dengan pertumbuhan populasi yang pesat dan meningkatnya volume kendaraan pribadi,
kebutuhan akan sistem transportasi yang efisien menjadi semakin mendesak. TransJakarta, sebagai salah satu layanan
bus cepat di Jakarta, diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengurangi kemacetan dan meningkatkan aksesibilitas.

Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, penting untuk mengoptimalkan rute-rute yang ada. Rute yang tidak
efisien dapat menyebabkan waktu tunggu yang lama, penumpukan penumpang, dan pemborosan sumber daya. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan rute terpendek dan terpanjang dalam
jaringan bus TransJakarta menggunakan algoritma Grey Wolf Optimizer (GWO).Algoritma GWO merupakan
metode pengoptimalan berbasis kecerdasan buatan yang terinspirasi oleh perilaku sosial serigala abu-abu. Dengan
pendekatan ini, kami berusaha untuk menemukan rute yang tidak hanya meminimalkan waktu perjalanan, tetapi juga
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memengaruhi efisiensi layanan transportasi.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
pengoptimalan rute dapat meningkatkan kualitas layanan TransJakarta, serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan sistem transportasi publik yang lebih baik di Jakarta. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
pada upaya untuk menciptakan lingkungan urban yang lebih ramah bagi penggunanya.

2. METODE

penelitian ini, saya menggunakan pendekatan berbasis algoritma untuk mengoptimalkan rute terpendek
dan terpanjang dalam jaringan bus TransJakarta. Metodologi yang diterapkan terdiri dari beberapa langkah utama:

1. Pengumpulan Data; Data rute dan halte bus TransJakarta dikumpulkan dari sumber resmi, termasuk peta

Iruét)ehjfldwqtl, dan informasi tentang jumlah penumpang di setiap halte. Data ini menjadi dasar untuk analisis

ebih’lanjut.

2. Modeling Rute: Setiap rute bus dimodelkan sebagai graf, di mana halte dianggap sebagai simpul (node) dan
jalur antar halte sebagai sisi (edge). Model graf ini memudahkan dalam perhitungan panjang rute dan
analisis keterhubungan antar halte.

3. Implementasi Algoritma Grey Wolf Optimizer (GWO): Algoritma GWO diterapkan untuk mencari solusi
optimal dalam menentukan rute yang efisien. Proses ini mencakup:
a. Inisialisasi: Menetapkan populasi awal dari "serigala” yang mewakili solusi awal untuk rute yang
berbeda.
b.  Evaluasi Fitness: Menghitung nilai fitness dari setiap solusi berdasarkan waktu perjalanan, jarak,
dan faktor lain yang relevan.
c.  Update Posisi: Menggunakan mekanisme perilaku sosial serigala untuk memperbarui posisi solusi
_ berdasarkan solusi terbaik yang ditemukan. ) o )
4.  Analisis Hasil: Setelah ﬁroses optimasi, hasil rute yang diperoleh akan dianalisis untuk mengevaluasi
efektivitasnya dibandingkan dengan rute yang ada saat ini. Kriteria evaluasi mencakup waktu perjalanan
rata-rata, jumlah halte, dan jumlah penumpang.

5. Validasi dan Simulasi: Untuk memastikan keakuratan dan kelayakan rute yang diusulkan, simulasi
dilakukan dengan menggunakan data riil. Hasil simulasi ini akan memberikan gambaran mengenai
implementasi rute yang dioptimalkan dalam kondisi nyata.



3
J Kom & Tek Info E-ISSN: 2986-7592 a

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dataset yang saya gunakan adalah data penumpang bus transjakarta , yang berisi berbagai informasi
terkait kartu 1D, tap-in, tap-out, tanggal, waktu, pemberhentian dan variabel-variabel lain yang berhubungan.
Berikut penjelasan rinci mengenai beberapa kolom penting dalam dataset tersebut:

a. Data Rute: Menyimpan informasi mengenai rute-rute yang dilalui oleh setiap bus. Setiap bus
memiliki daftar halte yang dilalui, yang penting untuk analisis jarak dan waktu tempuh.

b. Data Halte: Berisi informasi tentang setiap halte, termasuk lokasi geografis (koordinat) dan kode
unik. Data ini penting untuk pemodelan graf rute.

c. Data Penumpang: Menyediakan informasi jumlah penumpang yang menggunakan setiap rute
pada waktu tertentu. Data ini memungkinkan analisis kepadatan penumpang dan perhitungan
kebutuhan kapasitas.

Dari pengujian algoritma dengan metode simulated analisis dan Grey Wolf Optimizer (GWO) memperoleh
hasil sebagai berikut :

Transjakarta Bus Rputes (Tap-In to Tap-Out)
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Grafik di atas menunjukkan banyaknya rute dan tempat pemberhentian bus transjakarta, untuk grafik
rute terjauh dan terendah belum bisa dipastikan, untuk rute terpendek didapatkan dari titik Cililitan ke Condet
dengan jarak tempuh 2,4 KM dan waktu yang didapatkan adalah 5 menit saja. Dan jarak terjauh yaitu rute
dari Pasar Minggu ke GBK pintu 7 dengan jarak tempuh sekitar 36 KM dan memakan waktu sekitar 2 jam 4
menit.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan rute bus dalam jaringan TransJakarta menggunakan
algoritma Grey Wolf Optimizer. Melalui analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dataset yang
komprehensif dan akurat memainkan peran penting dalam keberhasilan optimasi rute. Data yang
dikumpulkan dari sumber resmi, termasuk rute, halte, dan informasi penumpang, memberikan gambaran yang
jelas mengenai pola penggunaan transportasi publik di Jakarta. Metode yang diterapkan berhasil
menghasilkan rute yang lebih efisien dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti waktu perjalanan
dan jumlah penumpang. Dengan demikian, optimasi rute tidak hanya berkontribusi pada efisiensi operasional
tetapi juga meningkatkan pengalaman pengguna.

Optimizing Shortest and Longest Routes in TransJakarta Bus Network Using A Grey Wolf Optimizer
Algorithm
(Yusuf Lestari)
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